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KIAI Gringsing mengangguk-

anggukkan kepalanya.

ÒIa tinggal di antara batu-batu besar

yang berserakan, di bawah sebatang po-

hon preh yang tua sekali. Ia membangun

pondoknya di situ. Jarang sekali orang

yang berani mengunjunginya apabila ti-

dak didorong oleh keperluan yang sangat

mendesak seperti kau iniÓ 

ÒYa, ya aku tahu. Tetapi jarak itu adalah

jarak yang panjang. Lewat daerah yang

belum cukup aku kenal dan tentu sangat

gelap dan rimbun.Ó 

ÒTetapi sekali lagi, kalau niatmu naik,

kau tidak akan menemui halangan apa

pun.Ò

Kiai Gringsing mengangguk-

anggukkan kepalanya. Ia sadar, bahwa

jalan ke tempat orang yang dicarinya itu

adalah jalan yang memang rumit. 

Namun Kiai Gringsing adalah seorang

perantau yang telah menempuh jalan

yang bagaimanapun juga. Jangankan

jalan yang pernah diambah oleh seseo-

rang, sedangkan jalan yang belum per-

nah disentuh oleh seseorang pun pernah

dilewatinya.

Namun sebelum Kiai Gringsing memu-

tuskan untuk pergi, mereka, Kiai

Gringsing bersama kedua muridnya,

lebih dahulu pergi ke sudut barak, untuk

mengambil rangsum mereka.

ÒKita makan lebih dahulu,Ó  berkata Kiai

Gringsing. Lalu kepada Agung Sedayu ia

berkata, Ò Ambillah semangkuk air untuk

mencuci tangan.Ó 

Agung Sedayu pun kemudian

mengambil semangkuk air untuk mencu-

ci tangan. Tetapi ketika Kiai Gringsing

melihat air itu ia berkata, Ò Lihat. Aku

memerlukan air itu.Ó 

Agung Sedayu tidak mengerti maksud

gurunya. Tetapi diberikannya air di dalam

mangkuk itu, yang ternyata tidak dipakai-

nya untuk mencuci tangannya.

ÒMakanlah,Ó berkata Kiai Gringsing, Ò

tetapi air ini aku perlukan untuk keperlu-

an yang lain.Ò -(Bersambung)-
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GEDUNG SEKOLAH TERDAMPAK JJLS

Disdik Sediakan Angkutan Untuk  Siswa SDN 2 Tepus
WONOSARI (KR) - Dinas Pendi-

dikan Kabupaten Gunungkidul me-

nyediakan fasilitas antar jemput

pasca  dilakukannya  kebijakan  re-

grouping Sekolah Dasar Negeri

(SDN) 2 Tepus. Regruping akibat ter-

dampak pembangunan Jalur Jalan

Lintas Selatan (JJLS) tersebut sebe-

lumnya ditolak warga  lantaran di

sekolah baru  tersebut berjarak cu-

kup jauh.Kepala SD Negeri Sumber-

wungu 2 di Dusun Klayu, Sumber-

wungu, Tepus, Kamto, mengatakan

SDN Tepus 2 sudah tidak ada karena

sudah dihapus. Siswa yang ada ha-

rus pindah dan bergabung ke sekolah

lain. ’’Untuk sekolah kami dapat

tambahan 21 siswa  dari SDN Tepus

2,’’ katanya, kemarin.

Diakuinya proses perpindahan pa-

ra siswa dari sekolah yang lama ter-

dapat   sedikit masalah karena wali

murid keberatan dengan jarak ke se-

kolah yang baru yakni  sekitar 2,5

kilometer. Selain berjarak lumayan

jauh, terdapat  permasalahan akses

menuju  sekolah juga memerlukan

waktu lama untuk mencapai sekolah

yang digunakan untuk pindah para

siswa dari sekolah yang lama menu-

ju sekolah yang baru. Karena itu ke-

mudian  disiasati dengan menyedi-

akan angkutan gratis untuk mantan

para siswa  SDN Tepus 2. ’’Ada  satu

unit mobil dinas Toyota Kijang yang

hari  Senin (12/9] digunakan antar

jemput siswa,’’ imbuhnya.

Lokasi untuk antar jemput siswa

dilakukan sebanyak  dua kali dengan

titik angkut di Dusun Bleko-nang.

Berhubung tidak ada petugas khu-

sus maka, para guru secara  bergan-

tian  untuk menjemput para siswa

ini.Sebelum masuk sekolah, sudah

ada upaya mengumpulkan orang tua

siswa pindahan dari SDN Tepus 2.

Harapannya agar para siswa bisa

berbaur dengan 39 siswa lainnya.

Pihaknya berharap mudah-mudahan

dengan fasilitas antar jemput ini,

para siswa dapat memperoleh ke-

langsungan untuk   bersekolah mes-

kipun harus pindak  di tempat kami.

’’Kami juga sudah memberikan pe-

mahaman atas kebijakan dinas ini

dan berharap kelangsungan belajar

para siswa tetap terus berlanjut,’’

ucapnya.

Kepala Dinas Pendidikan Gunung-

kidul, Nunuk Setyowati MM, menga-

takan  pihaknya  sengaja menyedi-

akan fasilitas angkutan gratis untuk

para siswa dari SD N Tepus 2 ke

SDN Sumberwungu 2. Selain untuk

mempermudah akses, juga untuk

pengawasan para siswa. (Bmp)

PENDAMPINGAN 24 GURU SD MUH SANDEN

Libatkan 6 Dosen, Implementasi Kurikulum Merdeka
BANTUL (KR) - Seba-

nyak 24 guru SD Muham-

madiyah di Kepanewon

Sanden mengikuti pen-

dampingan Implementasi

Kurikulum Merdeka dari

LPPM-Universitas Ahmad

Dahlan (UAD). Pendampi-

ngan ini dilaksanakan se-

lama 8 minggu sejak tang-

gal 6 Agustus 2022 sampai

1 Oktober 2022 menda-

tang. Kegiatan yang dilak-

sanakan setiap  Sabtu ini

di Gedung Dakwah Mu-

hammadiyah Kapanewon

Sanden, Bantul.

Peserta pendampingan

berasal dari guru-guru di

SD Muhammadiyah Trisi-

gan, SD Muhammadiyah

Wonorejo, dan SD Unggul-

an Sanden. Sejumlah 40

guru dan 3 orang pendam-

ping dari Majelis Pen-di-

dikan Dasar dan Meneng-

an PCM Sanden telibat da-

lam pendampingan. 

Pendampingan dilaksa-

nakan dengan melibatkan

6 narasumber, yaitu Dr Ika

Maryani MPd, Dr Sri Tu-

tur Martaningsih MPd, Dr

Suyatno MPdI, Vera Yuli

Erviana MPd,  Laila Fat-

mawati MPd dan Dr  Fitri

Nur Mahmudah MPd. 

Dr Ika Maryani MPd,

Ketua Pelaksana dari LP-

PM UAD mengatakan,

program ini sangat relevan

dengan tingginya kebu-

tuhan guru untuk meng-

implementasikan Kuriku-

lum Merdeka. "Kebanyak-

an peserta memilih menja-

di sekolah mandiri ber-

ubah yang artinya SDM

harus siap belajar secara

mandiri tentang bagaima-

na menyusun perangkat

dan menerapkannya di ke-

las. Salah satu upayanya

melalui pendampingan

dari UAD ini," ujarnya.

Ketua PCM Sanden, H

Suhadi SPd MPd berharap

agar guru dapat menin-

daklanjuti hasil pendam-

pingan ini di sekolah ma-

sing-masing agar manfaat-

nya langsung dapat di-

rasakan oleh siswa. 

Ditambahkan oleh Per-

wakilan dari Majelis Dik-

dasmen Hj Partini SPd

MA, pelatihan ini mampu

memberi dampak positif

pada pengetahuan dan ke-

terampilan guru untuk

mewujudkan akselerasi

pelaksanaan kurikulum

merdeka. Bagi sekolah,

pendampingan ini sekali-

gus menjadi sumber ino-

vasi pembelajaran yang

berasal dari temuan baru

di perguruan tinggi.   (Vin)

Konsumsi Produk Halal Supaya Sehat
YOGYA (KR) - Membeli

produk yang berkualitas

baik dengan harga yang ter-

jangkau  adalah keinginan

konsumen yang rasional.

"Untuk  mendapatkan apa

yang diinginkan, konsumen

akan berusaha mendapat

kepastian, salah satu jamin-

an bahwa  suatu produk

berkualitas dan aman ada-

lah sertifikat halal. Kon-

sumsi produk halal supaya

sehat,"  kata Nurul Azizah

Az Zakiyyah Az SE MSc,

Ketua Pelaksana Pelatihan

Kesadaran Produk Halal di

RW II Kelurahan Wates

Magelang, Rabu (14/9). 

Kesadaran Produk Halal

inilah yang mendorong

Nurul Azizah Az Zakiyyah

Az,SE MSc, Firsty Rama-

dhona Amalia Lubis,SE,

MEc Dev, Lestari Sukar-

niati SE, MSi dan Dr Su-

ripto SE MSi, dosen Fakul-

tas Ekonomi dan Bisnis

(FEB) UAD melakukan

kegiatan ceramah dan pe-

latihan  tentang Kesadar-

an Produk Halal.  

Menurut Nurul Azizah,

kegiatan idi  RW II Kel.

Wates Magelang, 30 Juli

2022 dan 8 September 20-

22 lalu.  Kegiatan  dilaku-

kan dalam tiga tahap  de-

ngan materi tentang  Pen-

tingnya Kesehatan  fisik

dan   Mental, Peningkatan

Kepedulian Terhadap Pro-

duk  Halal dan Potensi

Ekonomi Pasar Industri

Halal di Indonesia.

Karena kegiatan terse-

but dihadiri oleh perem-

puan anggota PKK  seba-

gai konsumen dan  bebera-

pa orang produsen makan-

an  maka materi disajikan

untuk memenuhi kebu-

tuhan dua kelompok terse-

but.   

Penyampaian materi

pertama dan kedua  dila-

kukan dengan  metode ce-

ramah, diskusi dan sha-

ring pengalaman.        (Ria)

KR-Istimewa

Pelatihan kesadaran produk halal.

KKN UAD BERI EDUKASI 

Pilah Sampah Pada Anak
BANTUL (KR) - Ma-

hasiswa KKN Reguler 96
Unit III.C.3 Universitas
Ahmad Dahlan (UAD) Yog-
yakarta Menyelengga-
rakan Kegiatan berupa
Edukasi Pemilahan Sam-

pah di halaman depan Mu-
sala Manunggaling Roso
Padukuhan Badegan, Ka-
panewon/Kabupaten
Bantul, pekan lalu.

Nurcholish Adam selaku
Ketua Tim KKN UAD Unit

III C3 mengatakan, kegiat-
an ini dapat memotivasi
anak-anak untuk peduli
lingkungan sekitar dan
bertanggung jawab dalam
memilah sampah.  "Anak-
anak dipilih karena mayo-
ritas dari kalangan usia
mereka belum terlalu pa-
ham apa dan bagaimana
cara memilah sampah,"
ujarnya. Senin (12/9).

Disebutkan, beberapa
materi diberikan kepada
anak-anak meliputi; Pe-
ngertian Sampah Organik
dan Anorganik, Contoh
Sampah Organik dan An-
organik serta Cara Memi-
lah Sampah. Mengguna-
kan media tong sampah 2
warna, hijau dan kuning.

(Ria)
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Mahasiswa KKN UAD membagikan 3 pasang tong

sampah.

KR-Istimewa

Pendampingan Guru Muhammadiyah di Sanden -

Bantul.


